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INTISARI

Tulisan inf bermaksud membahas masalah pemberdayaan keluarypa dalam
membentuk manusia berkualitas dalarm masyarakat, khususnya dalam
prevensi terjadinya krisis keluarga serta peran psikologl komunitas
terhadap masalah tersebul. Menurut penulis, prevensi meliputi intervensi
krisis, konsuftasi, serta pendidikan kesehatan merntal, Datam imervensi
krisis psikolog komunitas dapat bertindak secara langsung atau direktif
dengan cara-cara yang efektif dan tepat sementara konsultasi dilakukan

dengan berpusat pada program.
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PENGANTAR

K eluarga merupakan dasar unit sosial pa-

da semua kebudayaan dan masyarakat.
Corak kehidupan kefluarga akan mewarmnai
kehidupan masyarakat Di sisi lain dinamika
dalam kebudayaan dan masyarakal juga
akan mempengaruhi kehidupan keluarga.
Ada hubungan timbal-balik antara proses
kehidupan masyarakat dengan dinamika ke-
fuarga. Keadaan keluarga-keluarga yang
baik akan mewujudkan kehidupan masya-
rakat yang baik pula. Perubahan kehidupan
masyarakat akan berpengaruh pula pada
kehidupan keluarga.

Keluarga merupakan media perantara
kehidupan individu dengan lingkungannya.
Perubahan kehidupan masyarakat akan
mempengaruhi fungsi keluarga yang selan-
jutnyajuga akan mempengaruhi individu da-
larm anggota keluarga tersebut. Untuk meng-

PSIKOLOGIKA Nomor 4 Tahun 1f 1857

37




TinzAfiatin

antisipasi dampak perubahan sosial dan
masyarakat dalam keluarga, perit diupaya-
kan usaha-usaha untuk mengurangi dampak
tersebut. Usaha-usaha ini disebut sebagai
prevensi, yaitu usaha yang bertujuan untuk
mengurangi atau mencegah resiko dampak
perubahan sosial.

Prevensi merupakan fokus Psikologi #o-
munitas yang dilakukan melalui intervensi
sosial dan intervensi komunitas. Korchin
(1976} mengemukakan bahwa intervensi
komunitas dan intervensi sosial atau inter-
vensi yang berorientasi sistem, sebagai la-
wan intervensi individual, dapat lebih efektif
untuk membuat tembaga sosial seperti ke-
luarga dan sekolah mendapatkan kesehatan
mental.

Peran psikoleg komunitas, menurut
Korchin (1976), adalah mereka harus beker-
ja d tempat yang dekat dengan orang-orang
yang membutuhkannya sehingga bantuan
yang diberikan akan lebih efektif; pertolong-
an harus diberikan kepada semua orang
yang membutuhkan, tdak hanya kepada
mereka yang mencar bantuan. Psikolog ko-
munitas harus menggunakan sumber-sum-
ber yang ada, d antaranya adalah manusia
sumber (key person) d dalam komunitas.
Di dalam memberikan bantuan psikolog ko-
munitas perlu melibatkan pembantu-pem-
bantu non-profesional, misalnya ibu-ibu ru-
mah tangga dan mahasiswa yang telah di-
bekali pengetahuan tentang kesehatan men-
tal.

Dampak perubahan sosial dalam keluar-
ga akan dapat menimbufkan krisis keluarga.
Krisis keluarga adatah keadaan yang sangat

menekan dan sangat berkesan yang terjadi
di dalam keluarga. Hal ini dapat menjadi
sumber gangguan mental. Bentuk-bentuk
krisis keluarga antara lain: konflik suami-
istri yang memuncak, konflikorang tua-anak
yang terus-menerus, perpisahan secara psi-
kolegis, dan perceraian.

Krisis keluarga merupakan proses aku-
mulatif dari peristiwa-peristiwa aversif da-
lam keluarga yang tidak terselesaikan. Un-
tuk mengantisipasi dan mencegah terjadinya
krisis keluarga, peran psikolog komunitas
untuk melakukan prevensi sangat diperlu-
kan. Berbagai pengetahuan dan ketrampilan
psikolog komunitas mengenai prevensi dan
masalah yang berkaitan dengan krisis ke-
luarga dapat membantu mereka dalam me-
lakukan intervensi sosial dan intervensi ko-
munitas.

PERUBAHAN SOSIAL DAN KRISIS
KELUARGA

Seiring dengan perkembangan zaman,
perubahan-perubahan sosial dan masyara-
kat juga mempengaruhi sistem dan fungsi
keluarga. Perubahan-perubahan itu akan
membawa konsakuensi, baik akibat positif
maupun akibat negatif. Akibat positif ber-
manfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan
manusia. Akibat negatit akah menyengsa-
rakan kehidupan manusia dan hal ini perly
diantisipasi, sehingga akibat negatif itu da-
pat dikurangi atau dicegah.

Salah satu fenomena perubahan sosial
yang terjadi akhir-akhir ini adalah meningkat-
nya peran wanita dalam masyarakat. Par-
geseran peran wanita dari peran domestik
(domestic role) menuju pada peran publik
{public role) menimbulkan akibat, baik yang
positif maupun negatit. Akibat positif antara
lain: wanita mendapal kesempatan untuk
betajar, kesempatan untuk bekerja punter-
buka lebar, sehingga wanita dapat pula ber-
peran membaniu menambah pendapatan
keluarga. Akibat negatif atau merupakan
resiko dari perubahan tersebut antara lain:
intensitas wanita sebagai pemelihara dan
pengasuh dalam keluarga dan rumah tang-
ganya menjadi berkurang, karena sebagian
waktunya la gunakan untuk belajar atau be-
kerja.
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Apabia akibat-akibat negatif dari ada-
nya perubahan sosial ni berkelanjutan, maka
hal ini dapat mengganggu fungsi keluarga,
terutama dalam hubungan perkawinarn dan
dapat menimbutkan gangguan perkawinar..
Gangguan perkawinan menurut, Bloom
(1978), dapat merupakan stressor yang me-
nimbutkan gangguan fisik dan emosi. Gang-
guan perkawinan juga menimbulkan krisis
keluarga. Krisis keluarga sebagai suatu
stressor perlu diantisipasi untuk Mengurangi
elek stres itu sendiri.

Berbagai cara dapat dilakukan untuk
mengurangi efek stes. Thompson (daiam
Heller dkk, 1984) mengemukakan strategi
untuk mengurangi efek stres, yartu dengan:
(a) memprediksi stressor, yaitu Mengantisi-
pasi kejadian negatif sehingga hal-hal yang
negatif atau aversif dapat dikendalikan; (b)
memiliki citra-diri untuk dapat mengendali-
kan hal-hal negati! dengan merasa bahwa
individu memiliki kemampuan dan kekuat-
an: (c) mengontrof situasi, hat Nl memung-
kinkan untuk dapat menentukan akibat dar
kejadian-kejadian. Pendapat Thompsor ter-
sebut merupakan cerminan implikasi inter-
vensi komunitas datam memandang masa-
lah stres, yaitu memandang peNyebab stres
adalah dari kuar dirt individu atau lebih pada
penyebab-penysbab sosial, bukan sebab
dari dalam diri individy, sedangkan dalam
mengatasi stres lebih menekankan pada
tanggung jaw ab internal (pribadi).

Pendekatan psikologi komunitas me-
rupakan alternatit yang lebih menguntung-
kan. Hal ini disebabkan karena pendekatan
psikologi komunitas memberikan perhatian
lerhadlap proses-proses psikologis umum
yang menghubungkan secara koNsapiual
tingkat kemasyarakatar: dan tingkah laku
orang. Pengertian tentang hubuNgan interak-
S masyarakat sosial dan budaya dengan
individu digunakan sebagai dasar yang ra-
sional bagi program-program untuk Mengop-
timalkan berfungsinya manusia.

PSIKOLOGI KOMUNITAS DAN
PREVENSt KRISIS KELUARGA

Datam bidang kesehatan mental, fokus
psikologi komunitas ferutama adalah pada
prevensi, yaiu usaha-Usaha pengurangan
restko gangguan emosi. Menurut Caplan
(dalam Heller dkk, 1984} ada tiga macam
Prevensi, yaitu: {(a) prevensi pfimer, yaitu
sekunder, yaitu mengurangi lamanya gang-
guan mental, dan (¢) prevensi tertier, yaitu
mengurangi beratnya gangguan mental,

Happaport (1977) mengemukakar bah-
wa prevensi primerdapat berupa intervensi
krisis dan melakukan konsultasi. Dalam in-
tervenst krisis, psikolog komunitas dapat
bertindak secara langsung atau direktif de-
ngan cara-cara yang etektif dan tepat. Pada
keluarga yang sedang mengalami krisis, mi-
salnya: kemalian salah seorang aNggota ke-
luarga perpisahan atau perceraian, maka
bantuan petunjuk cara pemecahan masalah
ataupun dukungan sosial akan sangat ber-
manfaat bag keluarga tersebut. Tujuan in-
tervensi menurut Korchin (1976), adalah (a)
mengurangi k.etegangan, kecemasan, kebi-
ngungan dan ketidakberdayaan, (b) me-
ngembalkan orang yang dalam keadaan kri-
sis ke fungs: sebelumnya, (C) Mmembantu
orang yang bersangkutan dan keluarganya
mempelajari apa yang dapat dilakukan
untuk mengatasi krisis-krisis tersebut dan
mengetahul sumber-sumber atats pelayanan
d masyarakal yang dapat membaniy,

Cara prevensi yang (ain adalah konsul-
tasi. Konsultasi terhadap krisis keiuarga da-
pat berupa konseling perkawinan, Konseling
perkawinan ini merupakan salah satu bentuk
dari konseling keluarga (Kahn, 1981). Dalam
lingkup yang lebih luas, hal itu juga meliputi:
(a) premarital-counseling, biasaNya mem:-
bantu pasangan yang akan melangsungkan
pernikahan dan memberikan bimbingan ser-
@& petunjuk persiapan perkawinan dan mem-
bina hidup perkawinan; (b) predivorce-coun-
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seling. yaitu bantuan yang diberikan pada
pasangan yang mengalami kesulitan dalam
perkawinan, solusi untuk masalah tersebut
dan belajar untuk hidup bersama yang lebih
baik atal membuat keputusan untuk berce-
rai; (¢) postdivorce-cotinseling, yaitu mene-
kankan bantuan pada penyesuaian diri indi-
vidu untuk hidup sendiri lagi setelah meng-
alami perceraian, dan (d) general famify-
counsefing, yaitu menekankan pentingnya
membina hidup perkawinan dan kehidupan
keluarga.

Konsultasi juga dapat dilakukan dengan
berpusat pada program. Helter dan Monahan
(1977) menyatakan bahwa konsuitasi yang
berpusat pada prograrm mempunyai potensi
terbesar untuk mempengaruhi perubahan
komunitas. Tujuan akhir konsultasi yang ber-
pusat pada prograrn adatah untuk memberi
keyakinan bahwa komponen mission yang
harus ditakukan oleh perantara (agent} itu
ditangani secara kompeten. Apabila peran-
tara-perantara ity akan menerapkan program
tertentu. maka konsultan (Psikelog Komu-
nitas) memberikan cara-cara pelaksanaan
yang terbaik, misalnya: program intervensi
kelompok terarah pada remaja untuk pence-
gahan terjadinya kasus hami sebelum ni-
kah. Kegiatan ini dapat ditaksanakan di se-
kolah dengan pemandu guru. Konsuttan
memberikan modul petaksanaan nya seria
melatih ketrampilan para guru sebagai pe-
mandu diskusi dan nara sumber.

Psikolog komunitas df dalam mermbe-
rikan bantuan dapat melibatkan pembantu-
pembantu non-profesional. Kerja para psi-
kolog komunitas lebih berbentuk memberi
konsuntasi daripada langsung membeti pe-
layanan. Hal ini memiliki tiga keuntungan.
Pertama, dapat menanggulangi minimnya
psikolog kornumitas. Kedua dapat 'menjem-
batani' jarak sosial antara psikolog kornu-
nitas dan anggota korunitas yang mungkin
memiliki nilai-nilai yang berbeda. Ketiga,
bagi para pembantu non-profesional (misal-

nya ibu-ibu rumah tangga, mahasiswa) ke-
giatan tayanan pada komunitas tentang ma-
salah kesehatan mental merupakan kegiat-
an yang baru serta memperkaya pengalam-
an. Hal ini dapat memberkan semangat pa-
da mereka untuk melakukan aktivitas ini.

Datam pendekatan psikologi kormunitas,
pelaksanaan program prevensi juga dapat
dilakukan dengan pendidikan kesehatan
mental. Dalam pelaksanaannya, menurut
Hellerdkk (1984), program ini dapat dilaku-
kan dengan tiga cara yaitu:

1. Program untuk seluruh komunitas
{commuunity-wide). Program ini dituju-
kan untuk seiuruh populasi, misalinya
prograrm pembinaan keluarga sejahtera,
program Bina Kefuarga Balita.

2. Program mitestone, dalam program ini
penduduk pada periode tertentu dari ke-
hidupannya dihadapkan pada program
tertentu. Misialnya: pada pasangan yang
akan menikah, pada tahun pertama per-
kawinan, saat menjelang menopause,
dan sebagainya.

3. Program resiko tinggi (hight-risk), fokus-
nya adalah penduduk yang mempunyai
resike tinggi untuk mendapat gangguan
mental, misalnya: orang yang baru saja
kehilangan pasangan (ditinggal mati
atau bercerai), anak-anak dari keluarga
yang pecah,

PENUTUP

Sebagai simpulan uraian ini dapat dike-
mukakan bahwa psikologi komunitas mem-
berikan peran penting dalam prevensi Krisis
keluarga. Prevensi krisis keluarga dengan
pendekatan psikologi Komunitas dapat di-
lakukan dengan cara intervensi krisis, kon-
suttasi dan memberikan pendidikan kese-
hatan mental. Prevensi krisis keluarga meru-
pakan suatu hal yang harus diakukan untuk
mencegah limbuinya gangguan mental aki-
bat krisis keluarga.
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Tantangan yang muncul dalam pelak-
sanaan pendekatan ini adalah masih sedikit
sekali psikolog yang tertarik dengan pende-
katan komunitas. Pendekatan ini menuntut
kita untuk terlibat secara aklif bagi masya-
rakat kefas menengah ke bawah atau ping-
giran kota pada khususnya. Juga tuntutan
untuk mampu menjalin kerja sama baik de-
ngan disiplin ilmu-tlmu lain ataupun aparat
pemerintah dan agensi lainnya. Tuntutan ke-
pekaan sosial, fwa pengabdian dan ketram-
pitan profesional sebagai psikolog memung-
kinkan pendekatan yang lebiit menyentuh
sisi kemanusiaan secara integratif ini akan
dapat berkembang lebih lanjut.
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